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Penelitian ini berawal dari rintisan program pemerintah tentang penempatan Sarjana Penggerak Pembanguan
Pedesaan (SP-3) di pedesaan. Menurut Buku Pedoman Umum SP-3 (1993:49), sgjak PelitalV sampai
sekarang ini, pemerintah telah menerjunkan 4700 Sarjana Penggerak Pembangunan Pedesaan. Misi utama
para sarjana penggerak pembangunan adalah memberikan perhatian pada pembinaan dan pengembangan
sumber daya manusia di pedesaan. Dalam kaitan tersebut, para sarjana diharapkan mampu melakukan
berbagai usaha pembaruan dan pembangunan, antara lain menciptakan lapangan kerja, memberi
penyuluhan, mengadakan pendidikan dan pelatihan dibidang industri rumah tangga, pemasaran hasil
pertanian, perikanan, peternakan dan sebagainya.

Untuk menjadi tenaga pel aksana pembangunan yang baik, dibutuhkan dua persyaratan, yaitu persyaratan
teknis dan persyaratan non teknis (Martaniah, 1992). Persyaratan teknis adalah kemampuan dan
keterampilan selaku tenaga yang produktif, sedangkan persyaratan non teknis adalah sikap mental yang
sesuai dengan proses pembangunan. Koentjaraningrat (1974-:43) menyatakan bahwa sikap mental yang
sesuai dengan pembangunan adalah memiliki kebutuhan berprestasi (need for achivement), kemandirian,
percaya padadiri sendiri, disiplin dan bertanggung jawab. Tiap-tiap individu memiliki perbedaan dalam
kebutuhan untuk berprestasi, sikap, kepercayaan, perasaan dan nilai-nilai dalam melakukan tugas pekerjaan
(Krecth, 1964).

Sikap merupakan salah satu variabel intraindividual yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Fishbein
(1975) menyebutkan bahwa sikap merupakan anteseden perilaku, sikap berhubungan dengan intensi
terjadinya perilaku. Atkinson (1984) juga menyebutkan bahwa tingkat aspirasi merupakan salah satu
variabel yang dapat mempengaruhi perilaku se seorang. Tingkat aspirasi didefinisikan sebagai standar
harapan yang ingin dicapai individu dalam melakukan tugas pekerjaan.

Robbins (1992) mengemukakan bahwa peramalan keberhasilan dapat juga diperoleh berdasar hubungan
antara kebutuhan berprestasi dengan unjuk perilaku keberhasilan. motivasi berprestasi merupakan dorongan
berperilaku untuk mencapai tingkat kesempurnaan dalam melakukan tugas pekerjaan. Dari kgjian teori
tersebut di atas, maka sikap, tingkat aspirasi dan motivasi berprestasi berhubungan dengan unjuk perilaku
(self actualized) keberhasilan dalam suatu tugas pekerjaan.

Berdasar keterangan tersebut di atas, digjukan 2 hipotesis mayor dan 8 hipotesis minor yang akan diuji
kebenarannya pada 45 Sarjana Penggerak Pembangunan Pedesaan yang sedang melaksanakan tugasnya.
Hipotesis mayor 1 berbunyi . Sikap SP-3 terhadap pelatihan, sikap terhadap monitoring, evaluasi dan
supervisi (manes), tingkat aspirasi dan motivasi berprestasi secara signifikan berhubungan positif dengan
keberhasilan dalam aspek kewiraswastaan. Hipotesis minor 1 berbunyi : sikap SP-3 terhadap pelatihan
secara signifikan berhubungan positif dengan keberhasilan dalam aspek kewiraswastaan. Hipotesis minor 2
adalah sikap SP-3 terhadap monitoring, evaluas dan, supervisi secara signifikan berhubungan positif dengan
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keberhasilan dalam aspek kewiraswastaan. Hipotesis minor 3 berbunyi tingkat aspirasi SP-3 secara
signifikan bsrhubungan positif dengan keberhasilan dalam aspek keberhasilan dan hipotesis minor 4
berbunyi motivas berprestasi SP-3 secara signifikan berhubungan positif dengan keberhasilan dalam aspek
kewiaraswastaan.

Adapun hipotesis mayor 2 berbunyi sikap SP-3 terhadap pelatihan, sikap terhadap monitoring, evaluasi dan
supervisi, tingkat aspirasi dan motivasi berprestasi secara signifikan .berhubungan positif dengan
keberhasilan dalam aspek penggerak masyarakat. Hipotesis minor 5 dirumuskan sebagai berikut : sikap SP-3
terhadap pelatihan secara signifikan berhubungan positif dengan keberhasilan dalam aspek penggerak
masyarakat. Hipotesis minor 6 berbunyi sikap SP-3 terhadap monitoring, evaluasi dan supervis secara
signifikan berhubungan positif dengan keberhasilan dalam aspek penggerak masyarakat. Hipotesis minor 7
berbunyi tingkat aspirasi SP-3 secara signifikan dan berhubungan positif dengan keberhasilan dalam aspek
penggerak masyarakat dan hipotesis 8 berbunyi motivasi berprestasi SP-3 secara signifikan berhubungan
positif dengan keberhasilan dalam aspek penggerak masyarakat.

Berdasar hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kedua hipotesis mayor dan 8 hipotesis minor yang
digjukan, ditolak kebenarannya, dengan demikian sikap terhadap pelatiban, sikap terhadap monitoring,
evaluas atau supervis, tingkat aspirasi dan motivas berprestasi tidak cukup memberikan prediksi terhadap
keberhasilan SP-3 dalam usaha pengembangan sumber daya manusia di pedesaan. Hal tersebut disebabkab
karena ada kemungkinan dalam pelaksanaan pelatihan yang menyangkut materi pelatihan atau praktek
pelatihan kurang sesuai dengan tugas lapangan, demikian juga pel aksanaan monitoring, evaluasi dan
supervisi. Rendahnyatingkat aspiras para sarjana atau motivasi berprestasi mereka, juga akan berpengaruh
terhadap keberhasailannya dalam pelaksanaan tugasnya. Bagi peneliti yang lain disarankan untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut, mengenai variabel-variabel individual Para sarjana dalam memprediks
keberhasilannya dalam usaha mengembangkan sumber daya manusia di pedesaan, khususnya keberhasilan
dalam aspek kewiraswastaan dan aspek penggerak masyarakat.



